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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 
 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 
 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I اَيْ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اَوْ 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفَ 

 haula   :   هَوْلَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــاَ   ــىَ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـــُو

Contoh: 

 māta  : مَاتَ 

 ramā  : رمََى

 qīla  : قِيْلَ 

 yamūtu  : يَمُوْتُ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفَال

لَةُ   al-madīnah al-fāḍīlah  : المَدِيْـنَةُ الفَضِيـْ

 al-ḥikmah  :  الحِكْمِةُ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh: 

 rabbanā  : ربَـنَا

يـْنَا نَج :  najjainā 

 الحَق :  al-ḥaqq 

 الحَج :  al-ḥajj 

 nu’’imakh  : نُـعمَ 

 عَدُو : ‘aduwwun 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  عَلِيّ 

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  عَرَبِيّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشمْسُ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزلْزَلةَ

 al-falsafah :    الفَلْسَفَة 

 al-bilādu :  البِلاَدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تأَْمُرُوْنَ 

 ’al-nau  :     النوءُ 

 syai’un  :  شَيْءٌ 

 umirtu  :  أُمِرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( �) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِيْنُ االلهِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl  
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ABSTRAK 

Hasyim, Hasan. 2024. Ragam saja’ dan fungsinya Dalam kitab maulid simṭu ad-

duror karya al Habib Ali bin Muhammad bin Husain al Habsyi (kajian ilmu 

balaghah). Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dr. H. Ali Burhan, M.A 

 

Kata Kunci: Balaghah, Saja’, Maulid Simṭu Ad-Duror.  

 

Diantara pembahasan Ilmu badi’ yaitu tentang saja’ menurut sebagian 

ulama’ balaghah, saja’ secara istilah adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf 

akhirnya. faṣilah adalah kata terakhir dari suatu kalimat yang dibandingkan 

dengan kalimat yang lainya. Dua kalimat yeng dibandingkan ini disebut qorinah, 

kemudian qorinah yang dibandingkan disebut faqroh. Saja’ termasuk dalam 

pembagian Al-muhasinat al-lafẓiyyah. Saja’ dibagi menjadi 3 yaitu Saja’ muṭaraf, 

Saja’ muraṣa, Saja’ mutawazi.  

Rumusan  masalah pada penelitian ini terkait 1) Apa saja jenis saja’ yang 

terkandung dalam Kitab Maulid Simṭu ad-duror karya Al-habib Ali  Bin 

Muhammad Bin Husain Al-habsyi 2) Bagaimana analisis balaghah saja’ yang 

terkandung dalam Kitab Maulid Simṭu Ad-duror karya Al-habib Ali  Bin 

Muhammad Bin Husain Al-habsyi. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

jenis saja’ yang terkandung dalam Kitab Maulid simṭu ad-duror. Untuk 

mengetahui analisis balaghah saja’ yang terkandung dalam Kitab Maulid simṭu 

ad-duror.  

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan  terkait pengetahuan 

bagi peneliti dan bagi pembaca untuk mengetahui lebih dalam kajian Ilmu badi’ 

khususnya terkait saja’ akan meambah wawasan bagi para pembaca bahwasanya 

Kitab maulid simṭu ad-duror bukan sekedar kitab yang digunakan atau dibaca 

ketika peringatan hari besar islam saja. Akan tetapi, kitab maulid simtudduror 

merupakan kitab yang mengandung banyak keindahan dalam lafadz-lafadznya, 

khususnya, Saja’ di dalam kajian Ilmu Badi’.  

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

Library Research. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pustaka yang 

dilakukan dengan teknik mengumpulkan data menggunakan dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keindahan bahasa 

didalam kitab maulid simṭu ad-duror yaitu dilihat dari penggunaan saja’ yang 

baik dan banyak sisi keindahan bahasa yang lain. Peneliti menemukan jenis Saja’ 

muṭaraf sebanyak 99,  Saja’ muraṣa sebanyak 7, Saja’ mutawazi sebanyak 60.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab maulid simṭu Ad-durar merupakan kitab karangan Al-habib Ali bin 

Muhammad bin Husain Al-habsyi. Kitab ini menceritakan tentang sejarah hidup 

Nabi Muhammad SAW dalam bentuk sya’ir dan bait-bait. Kitab ini biasanya 

digunakan dan dibaca dikalangan santri Pondok Pesantren ataupun majelis 

ṣolawat ketika memasuki bulan maulid atau pada hari-hari tertentu seperti 

malam jum’at. Kitab ini juga termasuk kategori kitab yang paling banyak 

digunakan atau disebut masyhur dari kitab-kitab maulid yang lain sebelumnya 

seperti kitab Al-barzanjiy, Ad-diba’i, Burdah al-madih dan kitab-kitab maulid 

yang lain.1  

Dilihat dari masing-masing kata dalam penamaan kitab tersebut, maka 

secara sederhana bisa diartikan “Untaian mutiara kisah kelahiran manusia 

utama; akhlak, dan riwayat hidup Nabi”. Mutiara-mutiara itulah yang digubah 

oleh Habib Ali bin Muhammad Al-habsyi. 

                                                           

1 Khotimah,S.,& Arfan, M, Relevansi Kitab Maulid Simtudduror Karya Al Imam Al Habib 

Ali Bin Muhammad Alhabsyi Pada Nilai Akhlak. Hikmah: jornal of Islamic Studies, 17(1), 2021, 

hlm 67-69.  
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Maulid Simṭu Ad-duror mendapatkan banyak pujian dari para ulama 

lantaran kandungan maknanya, salah satunya dari Sayyid Ahmad Alwi Al-

habsyi mualif kitab Syarah simṭu ad-duror  

إِن مَوْلِدكَُمْ العَظِيْمَ (سمط الدرر) بَـرَزٌ للِْمُتَأَخريِْنَ، وَفِيْهِ الأَْوْصَافُ الْعَظِيْمَةُ وَالأَْخْلاَقُ 

 هَا خُصُوْصِيَاتٍ أُخْتُصرُوْنَ الْكَريمِْةَُ، أَظنُـاَ الْمُتَأَخِ  

Artinya, “sungguh maulidmu yang agung ini (Simṭu ad-duror) menonjol 

untuk orang-orang akhir zaman, didalamnya terdapat 

(penjelasan) sifat-sifat (Rasulullah) yang agung, dan akhlak 

yang mulia. Saya mengira bahwa (Simtuddurar) merupakan 

dikhususkan untuk masyarakat era belakangan ini” 2 

 

Habib Ali kemudian mengomentari sendiri karyanya dengan mengatakan; 

“Jika seorang menjadikan kitab maulidku ini sebagai salah satu wirid atau 

menghafalnya maka, sir atau rahasia junjungan nabi Muhammad akan nampak 

pada dirinya. Aku mengarang dan mengimlakanya, namun setiap kali kitab itu 

dibacakan kepadaku, dibukakan bagiku pintu untuk berhubungan dengan nabi 

Muhammad. ucapanku untuk nabi Muhammad adalah Maqbul semua. 3  

Kitab Maulid Simṭu Ad-duror tetdiri dari beberapa pasal yang dipisahkan 

dengan Sigot ṣalawat (Allaumma sallli wa sallim asyrafa ṣolāti wa ayy-taslǐm 

                                                           

2 Sunnatullah, https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/maulid-simthud-durar-penyusun-

keutamaan-dan-cara-pembacaannya-RKQH3 (diakes tanggal 11 september 2022) 

3 Achmad Syukron Abidin,  Nilai-nilai aqidah dan ahlak dalam kitab simtut durar karya 

habib ali bin muhammad al-habsyi: (Analisis Isi Akidah dan Ahlak dalam Simtut Durar), El-

Wasathiya: Jurnal Studi Agama, 7(1)., 1-26, 2019. 
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‘ala sayyidinā wa nabiyyinā muhammadin ar-rˈufi ar-rahǐm) adapun isi dari 

pasal tersebut yaitu: pujian dan tasbih kepada Allah atas penciptaan Nabi 

Muhammmad, Dua syahadat, kekhususan nur Muhammad, dan lain 

sebagainya.4 

Isi yang termuat dalam kitab ini bukan hanya cerita tentang perjalanan 

hidup Nabi saja, melainkan banyak keindahan bahasa dalam setiap bait-baitnya 

baik itu lafaznya maupun maknanya. Dari keindahan-keindahan tersebut 

alangkah baiknya umat islam perlu mengetahui apa saja keindahan-keindahan 

bahasa yang ada di dalam Kitab Maulid Simṭu Ad-duror, tidak hanya 

membacanya. Keindahan lafaẓ dalam bahasa Arab merupakan salah satu kajian 

yang ada di dalam dalam ilmu balaghah.  

Ilmu Balaghah merupakan salah satu cabang keilmuan dalam ilmu bahasa 

Arab yang mengkaji tentang aspek keindahan bahasa. Ilmu Balaghah membahas 

tiga kajian utama, yaitu Ilmu bayan, Ilmu ma’ani dan Ilmu badi’. Ilmu bayan 

membahas prosedur pengungkapan suatu ide pikiran atau perasaan dalam 

ungkapan yang bervariasi. Ilmu Ma’ani membahas bagaimana kita 

mengungkapkan ide pikiran atau perasaan ke dalam bahasa yang sesuai dengan 

                                                           

4 Achmad Syukron Abidin., “Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simthu Ad-Durar Karya 

Habib Ali Bin Muhammad Al-Habsyi”, AN NUR: Jurnal Studi Islam, 12(2), 2020. hlm. 161–183, 
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konteksnya. Sedangkan Ilmu Badi’ membahas bagaimana menghaluskan, 

memperindah dan meninggikan nilai sastra suatu ungkapan.5  

Diantara pembahasan Ilmu badi’ yaitu tentang saja’ menurut sebagian 

ulama’ balaghah, saja’ secara istilah adalah persesuaian dua akhir kata pada 

huruf akhirnya. faṣilah adalah kata terakhir dari suatu kalimat yang 

dibandingkan dengan kalimat yang lainya. Dua kalimat yeng dibandingkan ini 

disebut qorinah, kemudian qorinah yang dibandingkan disebut faqroh. Saja’ 

termasuk dalam pembagian Al-muhasinat al-lafẓiyyah. 6 Saja’ dibagi menjadi 3 

yaitu Saja’ muṭaraf, Saja’ muraṣa, Saja’ mutawazi.  

Terkait dengan saja’, peneliti mengetahui bahwa di dalam kitab Maulid 

Simṭu Ad-duror terdapat keindahan pada segi lafaẓnya (Al muhasinat al-

lafẓiyyah) yaitu banyak menggunakan saja’ pada bait-bait natsar dan nasyid 

dalam Kitab Maulid Simṭu Ad-duror. Banyak orang melantunkan syair dan 

nasyid dalam Kitab Maulid Simṭu Ad-duror ini dengan penuh khidmat dan 

keKhusyukan, tetapi sedikit dari mereka yang mengetahui jenis saja’ apa yang 

terkandung dalam sya’ir tersebut. Dengan melakukan penelitian terhadap Kitab 

Maulid Simṭu Ad-duror, peneliti bermaksud untuk memberikan gambaran yang 

                                                           

5 M. Zamroji dan Nailul Huda, Balaghoh Praktis Kajian dan Terjemah Nadzam Al Jauharul 

Maknun, (Kediri: Lirboyo Press, 2017), hlm. 11-12. 

6 Muhammad  Ramadhan al Jarabiy, Al Balaghah At Tathbiqiyyah Dirasah Tahliliyyah Li 

‘ilmi al Badi’, (Kairo: Maktabah al Adab, 2009), hlm. 152. 
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jelas tentang jenis saja’ yang ada dalam bait-bait natsar dan nasyid Kitab Maulid 

Simṭu Ad-duror yang termasuk dalam pembelajaran balaghah khususnya dalam 

saja’ (Ilmu Badi’) ini. Berdasarkan latar belakang diatas inilah yang 

menginspirasi peneliti melakukan penelitian pada Saja’ dalam Kitab Maulid 

Simtu Ad-durar karya Al-habib Ali bin Muhammad bin Husain Al-habsyi.  

Maka dari itu peneliti akan memaparkan terkait ragam saja’ dan fungsinya 

yang terkandung didalam kitab Maulid Simṭu Ad-duror dalam bentuk skripsi 

yang berjudul  

“RAGAM SAJA’ DAN FUNGSINYA DALAM KITAB MAULID 

SIMṬU AD-DUROR KARYA AL-HABIB ALI BIN MUHAMMAD BIN 

HUSAIN AL-HABSYI”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 

masalah yaitu:  

1. Apa saja jenis saja’ yang terkandung dalam Kitab Maulid Simṭu ad-duror 

karya Al-habib Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-habsyi ?  

2. Bagaimana analisis balaghah saja’ yang terkandung dalam Kitab Maulid 

Simṭu Ad-duror karya Al-habib Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-habsyi ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui jenis saja’ yang terkandung dalam Kitab Maulid simṭu ad-

duror karya Al-habib Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-habsyi.  

2. Untuk mengetahui analisis balaghah saja’ yang terkandung dalam Kitab 

Maulid simṭu ad-duror karya Al-habib Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-

habsyi.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teroritis: penelitian ini akan meambah pengetahuan bagi peneliti dan 

bagi pembaca untuk mengetahui lebih dalam kajian Ilmu badi’ khususnya 

terkait saja’. 

2. Secara Praktis: penelitian ini akan meambah wawasan bagi para pembaca 

bahwasanya Kitab maulid simṭu ad-duror bukan sekedar kitab yang 

digunakan atau dibaca ketika peringatan hari besar islam saja. Akan tetapi, 

kitab maulid simtudduror merupakan kitab yang mengandung banyak 

keindahan dalam lafadz-lafadznya, khususnya, Saja’ di dalam kajian Ilmu 

Badi’. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau Library 

Research. Penelitian pustaka atau Library Research adalah menjadikan bahan 

pustaka berupa buku, makalah ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainya 

yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini.7  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menhasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.8 

Penelitian kualitatif ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok.9 

2. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data 

antara lain:   

 

                                                           

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 9 

8 Lexy J. moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 4  

9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007),  hlm. 60  



8 

 

a. Data Primer 

Sumber data utama yang digunakan oleh peneliti merupakan objek 

kajian yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu: 

1) Kitab Maulid Simtudduror karya Habib Ali bin Muhammad bin Husain 

Al-Habsyi 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang mengandung 

pembahasan masalah, yaitu buku-buku yang memiliki keterkaitan secara 

konseptual dan substansial dengan judul.10 Adapun data sekunder yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah buku, dokumen, skripsi, journal, 

serta media-media yang berkatan dengan pembahasan ilmu badi’ 

khususnya saja’ yang akan digunakan sebaga alat analisa pada penelitian 

ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library resarch), 

maka metode pengupulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, 

yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, 

                                                           

10 Saifudin azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 9.  
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majalah, dan sebagainya.11 Dengan meggunakan metode ini, peneliti mencari 

dan menggali data dengan cara membaca, mempelajari, memahami, dan 

menelaah secara mendalam berbagai literatur dalam bentuk buku, maupun 

sumber tertulis lainya yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan 

dibicarakan dalam penelitian ini.  

4. Teknik analisa data 

Metode analisis data dalan penelitian ini adalah dengan metode analisis 

isi (content analysis) dan analisis induksi. Analisis isi (content analysis) 

adalah teknik penelitian untuk membuat informasi yang dapat ditiru 

(replicable), dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.12 

F. Sistematika penelitian 

Hasil penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang latar balakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

                                                           

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 22 

12 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2001), hlm. 231 
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Bab II Ladasan Teori. Bab ini berisi tentang tinjauan umum mengenai ilmu 

badi’, pengertian saja’, serta jenis-jenis saja’. 

Bab III Pembahasan yang berisi As Saja’ di dalam Kitab maulid 

simtudduror. Meliputi gambaran umum kitab maulid simtudduror, dan bait-bait 

natsar di dalamnya yang mengandung saja’. 

Bab IV Analisis yang berisi ragam Saja’ dan fungsinya di dalam kitab 

maulid simtudduror beserta analisis balaghah saja’ 

Bab V Penutup. Berisi tentang kesimpulan yang menjawab rumusan 

masalah penelitian serta saran-saranya.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah disampaikan 

dalam bagian sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jenis-jenis saja’ yang terdapat dalam Kitab Simṭu Ad-Duror, peneliti 

menemukan 2 jenis saja’ yang terdapat didalam Kitab Simṭu Ad-Duror  yaitu 

1) 99 ragam Saja’ Mutharraf ,  2) 60 ragam Saja’ Mutawâzi’, 3)  

2. Analisis balaghah  saja’ yang terdapat dalam Kitab Simṭu Ad-Duror. 

a. Mutharraf  (المطرف) 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan 99 ragam Saja’ Mutharraf  

yang telah dipaparkan pada bab IV kemudian dibawah ini salah satu ragam 

yang peneliti temukan:  

 شَانهُْ ﴿﴾ تَـعَالىَ مجَْدُهُ وَعَظُمَ  وَاِحْسَانهُالَْمَبْسُوْطِ فيِ الْوُجُوْدِ كَرَمُهُ  .١

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat ُوَاِحْسَانه dan 

 dinamakan  Saja’ mutharraf  karena terdapat kesesuaian pada شَانهُْ 

akhir hurufnya yaitu huruf ha ( ه ) namun terdapat perbedaan pada 

wazanya.  
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﴿﴾ فأََرْسَلَ إلِيَْهِمْ اَشْرَفَ  الْقِسْمَةْ وَبَسَطَ لهَمُْ مِنْ فَآئِضِ الْمِنةِ مَا جَرَتْ بهِِ فىِ اقْدَارهِِ  . ٢

  رَحمَْةخَلْقِهِ وَاَجَل عَبِيْدِهِ 

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat  ْالْقِسْمَة 

dan رَحمَْة dinamakan  Saja’ mutharraf  karena terdapat kesesuaian pada 

akhir hurufnya yaitu huruf ta marbuthah (ة) namun terdapat 

perbedaan pada wazanya.  

﴿﴾ وَمَا اعَْظَمَ هَذَا الْفَضْلَ الذِيْ بَـرَزَ مِنْ  الْمَنانْ فَمَا اَجَل هَذَا الْمَن الذِيْ تَكَرمَ بهِِ  . ٣

حْسَانْ حَضْرةَِ    الإِْ

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat   ْانالْمَن dan 

حْسَانْ   dinamakan Saja’ mutharraf  karena terdapat kesesuaian pada الإِْ

akhir hurufnya yaitu huruf nun (ن) namun terdapat perbedaan pada 

wazanya.  

 الْوُجُوْدِ ﴿﴾ فَـتـَعَطرَتْ بِوُجُوْدِهَا اكَْنَافُ  محَْمُوْدْ صُوْرةًَ كَامِلَةً ظَهَرَتْ فيِ هَيْكَلٍ  .٤

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat   ْمحَْمُوْد dan 

 dinamakan  Saja’ mutharraf  karena terdapat kesesuaian pada الْوُجُوْدِ 

akhir hurufnya yaitu huruf dal (د) namun terdapat perbedaan pada 

wazanya.  

 

 



98 
 

b.  Mutawâzi (المتوزي)  

Dalam penelitian ini peneliti menemukan 60 ragam Saja’ Mutawâzi’ 

yang telah dipaparkan pada bab IV kemudian dibawah ini salah satu ragam 

yang peneliti temukan:  

١.  هِ الْقَوِيِبُـرْهَانهُْ ﴿﴾ الَْوَاضِحِ  سُلْطاَنهُْ اَلحَْمْدُلل 

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat ُسُلْطاَنه dan  

 dinamakan  Saja’ mutawâzi karena terdapat kesesuaian pada بُـرْهَانهُْ 

akhir hurufnya yaitu huruf ha (ه) dan terdapat persamaan pada 

wazanya.  

﴿﴾ فاَنْـتَشَرَتْ اثَاَرُ شَرَفِهِ فيِ  الْمَحْبُـوْبْ تَـعَلقَتْ اِراَدَتهُُ الأَْزلَيِةُ بخَِلْقِ هَذَا الْعَبْدِ  .٢

  وَالْغُيُـوْبْ عَوَالمِِ الشهَادَةِ 

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat  ِالْمَحْبُـوْب  

dan   ْوَالْغُيُـوْب dinamakan  Saja’ mutawâzi karena terdapat kesesuaian 

pada akhir hurufnya yaitu huruf ba (ب) dan terdapat persamaan pada 

wazanya.   

هَا  لحِِكْمَهْ خَلَقَ الخْلَْقَ  .٣   عِلْمَهْ ﴿﴾ وَطَوَى عَلَيـْ

Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat   ْلحِِكْمَه dan 

 dinamakan  Saja’ mutawâzi karena terdapat kesesuaian pada عِلْمَهْ 

akhir hurufnya yaitu huruf (ه) dan terdapat persamaan pada wazanya.  

 وَالشاسِعْ  الْقَريِْبِ  فيِ  فَضْلِهِ  بإِنتِْشَارِ  قَضَى تجََلِيا ﴿﴾ الْوَاسِعْ  قُدْسِهِ  عَالمِِ  فيِ  الحَْق  تجََلى .٤
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Bait diatas termasuk contoh saja’ yaitu pada kalimat  ْالْوَاسِع dan 

 dinamakan Saja’ mutawâzi karena terdapat kesesuaian pada وَالشاسِعْ 

akhir hurufnya yaitu huruf a'in (ع) dan terdapat persamaan pada 

wazanya.  

B. Saran   

Saran peneliti terhadap penggunaan Kitab maulid simṭu ad-duror jangan 

hanya menjadi bacaan ketika masuk dan memperingati bulan kelahiran Nabi 

Muhammad saja, tetapi bisa dijadikan bahan ajar atau contoh dalam 

pembelajaran ilmu balaghah melihat begitu banyak sisi keindahan bahasa 

didalamnya.  
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